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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisa Pelaksanaan Kegiatan
Usahatani dalam Penerapan Pertanian Organik serta mendeskripsikan dan menganalisa
Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Penerapan Pertanian Organik di
Kenagarian Koto Tinggi Kecamatan Baso Kabupaten Agam.Penelitian dilaksanakan di
Kenagarian Koto Tinggi Kecamatan Baso Kabupaten Agam. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2010. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Responden dalam
penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani Tunas Baru yang sudah mendapatkan
sertifikasi organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) Sumbar yang beranggota
23 orang, dimana 6 responden yang menerapkan organik dan 17 responden yang tidak
menerapkan organik dengan cara purposive (sengaja). Data dianalisa secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kelompok Tani Tunas Baru yang sudah
mendapatkan setifikasi organik dari LSO, dimana 6 responden yang menerapkan
pertanian organik melakukan usahatani sayuran organik dengan memperhatikan aspek
penentuan lahan, bibit, pengolahan kesuburan tanah, perlidungan tanaman, dan pasca
panen yang dilakukan secara tumpang sari, dengan menggunakan sumberdaya lokal
untuk pemupukan dan perlindungan tanaman yang sedang mereka usahakan. . Untuk 6
orang responden yang menerapkan pertanian organik sudah menjalankan prinsip-
prinsip organik sesuai dengan SNI 01-6729-2002. Sedangkan 17 responden lainnya
tidak menerapkan pertanian organik, dimana 17 responden ini tidak memperhatikan
prinsip dari pertanian organik dan melakukan kegiatan usaha tani sayuran dengan
sistem monokultur dan masih menggunakan pupuk pestisida/bahan kimia untuk
pemupukan dan perlindungan tanaman yang mereka usahakan. Untuk peran penyuluh
dalam penerapan pertanian organik, penyuluh sudah berperan, ini dapat dilihat dari
penyuluh melakukan tugasnya yaitu mengunjungi petani, memberikan pelatihan
kepada petani, membantu petani membuat pestisida nabati,membantu petani dalam
pemecahan masalah usaha tani, dan membuat laporan pelaksanaan pertanian organik.
Diharapkan kepada pemerintah lebih meningkatkan pengembangan pertanian organik
selanjutnya.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Departemen pertanian telah menetapkan tiga program utama pembangunan

pertanian yang sesuai dengan RPJM 2005 yaitu : (1) program peningkatan ketahanan

pangan, (2) program pengembangan agribisnis, (3) program peningkatan kesejahteraan

petani. Guna mendorong pencapaian program tersebut, maka pada tahun 2008

Departemen Pertanian menetapkan untuk memberikan prioritas pelaksanaan 38 kegiatan

utama. Salah satu kegiatan tersebut adalah pengembangan pertanian organik dan

lingkungan hidup (Departemen Pertanian, 2008).

Pembangunan pertanian harus dilakukan dengan pendekatan pembangunan

berkelanjutan dengan memperhatikan dimensi yang lebih luas dan dilakukan secara

holistik, antara lain mencakup : aspek sosial, ekonomi, politik, kelembagaan maupun

ekologi. Praktek-praktek pengelolaan pertanian yang mengeksploitasi sumberdaya

secara berlebihan dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia telah berdampak

terjadinya Levelling off, dimana produksi tidak setara dengan besarnya input yang

digunakan dan telah berdampak negatif terhadap kesuburan lahan (tanah menjadi tandus

dan rentan terhadap serangan hama penyakit). Untuk memulihkan kesuburan tanah,

meningkatkan produktifitas dan melestarikan lingkungan, maka kegiatan

pengembangan pertanian organik akan semakin dikembangkan dan diperluas (Deptan,

2008)

Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang mengandalkan bahan-

bahan alami tanpa bahan-bahan kimia sintesis. Tujuan utama pertanian organik adalah

menyediakan produk pertanian bahan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan

konsumen serta tidak merusak lingkungan. Pertanian organik sebagai bagian dari

pertanian yang akrab lingkungan perlu segera dimasyarakatkan sejalan makin

banyaknya dampak negatif terhadap lingkungan yang terjadi akibat dari penerapan

teknologi intensifikasi yang mengandalkan bahan kimia pertanian. Disamping itu,

makin meningkatnya jumlah konsumen produksi bersih dan meningkatnya serta

meluasnya gerakan “green consumer” merupakan pendorong segera disosialisasikan

gerakan pertanian organik (Sutanto, 2002)



Pengembangan pertanian organik dapat meningkatkan kesejahteraan petani,

karena pengembangan pertanian organik dapat memaksimalkan pemakaian bahan-bahan

yang ada disekitar petani dan menekan biaya usaha tani. Pengembangan pertanian

organik sangat disesuaikan dengan kondisi alam yang ramah lingkungan (Dinas

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2007)

Menurut Langerbein (dikutip dalam Sutanto, 2002 : 180) meningkatkan

perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan telah mendorong permintaan

bahan pangan dan sayuran organik yang akrab lingkungan dan diklasifikasikan sebagai

alami tanpa diolah. Pandangan masyarakat tentang isu lingkungan dan kualitas makanan

yang menyebabkan meningkatnya ketidakpercayaan masyarakat terhadap pangan dari

produk pertanian konvensional, meningkatnya kekecewaan terhadap kualitas pangan

yang tersedia meningkatkan bahan nutrisi alam.

Untuk mewujudkan pengembangan pertanian organik ini, maka diperlukannya

peran penyuluh dalam pengembangan pertanian organik, karena dengan adanya

penyuluh pertanian organik maka pengetahuan petani tentang pertanian organik itu

sendiri akan semakin bertambah, sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian

dan dapat juga meningkatkan pendapatan petani sehingga akhirnya diharapkan

kesejahteraan petani akan terwujud.

Penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu

dengan mendorong masyarakat petani untuk mengubah perilakunya menjadi petani

dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang

selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik (Kartasapoetra, 1994). Melalui

peran penyuluh, petani diharapkan menyadari akan kekurangannya atau kebutuhannya,

melakukan peningkatan kemampuan diri dan dapat berperan dimasyarakat dengan lebih

baik.

Penyuluh pertanian adalah orang yang bekerja dalam kegiatan penyuluhan yang

melakukan komunikasi pada sasaran penyuluhan, sehingga sasarannya itu mampu

melakukan proses pengambilan keputusan dengan benar. Tugas pokok penyuluh

pertanian adalah menyuluh, selanjutnya dalam menyuluh dapat dibagi menjadi

menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan, mengevaluasi, dan melaporkan kegiatan

penyuluhan (Badan Pengembangan SDM Pertanian, 2010).



Dalam kegiatan penyuluh pertanian, peran penyuluh pertanian sebagai petugas

yang mempersiapkan para petani dan pelaku usaha pertanian lain sudah mulai tumbuh

yang antara lain dicirikan dari kemampuannya dalam mencari, memperoleh dan

memanfaatkan informasi, serta tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga

pendidikan keterampilan yang dikelola oleh petani sendiri. Sejalan dengan berubahnya

paradigma pembangunan pertanian, maka penyelenggaraan penyuluh pertanian

dilakukan melalui pendekatan partisipatif untuk lebih meningkatkan peran serta aktif

petani dan pelaku usaha pertanian lainnya(Deptan, 2008)

Dalam kaitannya dengan penyuluh, Mosher (1968) dalam Mardikanto (1991)

mengemukakan bahwa setiap penyuluh harus mampu melaksanakan empat peran, yaitu :

(1) guru, dapat mempengaruhi masyarakat untuk berubah perilakunya, (2) penganalisa,

melakukan pengamatan dan memberikan solusi terhadap keadaan dan masalah atau

kebutuhan masyarakat sasarannya, (3) konsultan/panesehat, memberikan alternatif

pilihan perubahan yang tepat, baik dilihat dari segi teknis, ekonomis, maupun nilai

sosial-budaya setempat, (4) organisator, mampu menjalin hubungan dan kerja sama

dengan segenap lapisan masyarakat dalam upaya untuk melaksanakan perubahan-

perubahan yang direncanakan.

Kabupaten Agam merupakan daerah yang terletak pada dataran tinggi, sehingga

sangat cocok sebagai pengembangan usaha pertanian organik. Untuk itu, sangat

diperlukan peran serta dari penyuluh agar pertanian di Kabupaten Agam dapat

berkembang dan memberikan hasil yang optimal. Untuk mewujudkan hal tersebut

tentunya diperlukan kegiatan penyuluhan pertanian yang mendukung pelaksanaan

usahatani di Kabupaten Agam tersebut.

Pengembangan pertanian organik terutama untuk komoditas sayuran organik

berkaitan erat degan program ekonomi kerakyatan yang merupakan salah satu pilar

pembangunan di Kabupaten Agam. Dapat diartikan, bahwa untuk menunjang

keberhasilan program kerakyatan, diperlukan adanya peningkatan terhadap pendapatan

masyarakat. Pengembangan organik terutama untuk komoditas sayuran organik ini

penting untuk pembangunan nagari, karena dengan adanya kegiatan dalam

pengembangan pertanian organik (sayuran) akan memberikan dampak positif kepada

pendapatan masyarakat khususnya petani (Dinas Tanaman Pangan Dan Hortikultura

Kabupaten Agam, 2008).



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan usaha tani dalam menerapkan pertanian organik di Kenagarian

Koto Tinggi Kecamatan Baso dilakukan oleh Kelompok Tani Tunas Baru yang

sudah mendapatkan setifikasi organik dari LSO, dimana 6 responden yang

menerapkan pertanian organik melakukan usahatani sayuran organik dengan

memperhatikan aspek penentuan lahan, bibit, pengolahan kesuburan tanah,

perlidungan tanaman, dan pasca panen yang sudah menjalankan prinsip-prinsip

organik sesuai dengan SNI 01-6729-2002. Sedangkan 17 responden lainnya tidak

menerapkan pertanian organik, dimana 17 responden ini tidak memperhatikan

prinsip dari pertanian organik dan melakukan kegiatan usaha tani sayuran dengan

sistem monokultur dan masih menggunakan pupuk pestisida/bahan kimia untuk

pemupukan dan perlindungan tanaman yang mereka usahakan.

2. Penyuluh dalam penerapan pertanian organik sudah berperan. Hal ini dapat dilihat

dari penyuluh melakukan tugasnya sebagai motivator, edukator, penghubung,

organisator, komunikator dan penasehat.

5.2 Saran

Dalam pelaksanaan pertanian organik, sebaiknya pemerintah lebih serius lagi

dalam pengembangannya selanjutnya. Karena petani yang sudah mengusahakan

sayuran organik ini sudah dapat melakukan usahatani secara organik dan juga sudah

dapat melakukan pengolahan sumberdaya lokal untuk pemenuhan kebutuhan pupuk

maupun pestisida. Diharapkan kepada penyuluh pertanian lapangan (PPL) untuk

dapat menjalankan perannya lebih baik lagi terutama dalam penyuluhan tentang

pertanian organik agar pelaksanaan pertanian organik dapat terlaksana dengan baik

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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